ABSTRAK

Jarimah Ta’zir merupakan jenis hukum pidana islam yang aturan dan
sanksinya di buat oleh penguasa atau pemerintah karena tidak termasuk jarimah
hudud dan gishas. Tujuan dari berlakunya sanksi ta’zir yaitu sebagai preventif,
represif, kuratif dan edukatif. Dalam rangka pemeliharaan dan pengawasan hewan
peliharaan ataupun hewan ternak, Pemerintah di Kabupaten Ogan Ilir menerbitkan
Peraturan Daerah Nomor 33 Tahun 2005 Tentang Pemeliharaan Hewan Berkaki
Empat yang bertujuan untuk menertibkan hewan ternak yang masyarakatnya
membiarkan hewan peliharaannya berkeliaran tanpa dikandang dan tanpa dikurung
dalam kandangnya akan berpotensi merusak tanaman tumbuh-tumbuhan ataupun
juga pekarangan bahkan rumah penduduk setempat sehingga peraturan daerah
dibuat dengan tujuan yang seperti itu, maka sesuai dengan kaidah dalam hukum
Islam untuk menciptakan kemaslahatan dari aspek jarimah ta’zir apa yang
ditentukan dalam peraturan daerah tersebut sebenarnya sudah sesuai karena itu
tidak diatur di dalam jairmah hudud dan jarimah gishas dan apa yang jatuh dalam
peraturan daerah ini adalah kewenangan dari pemerintahan daerah untuk mengatur
tentang hewan yang berkaki empat berkeliaran di Kabupaten Ogan lIlir sehingga
dapat disimpulkan bahwa peraturan daerah Ogan Ilir ini yang sesuai dengan
jarimah ta zir yang terdapat di dalam hukum pidana. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan metode yuridis normatif dengan analisis data kualitatif yaitu
penelitian yang dalam kegiatan penelitiannya tidak menggunakan angka dalam
mengumpulkan data dan dalam memberikan penafsiran terhadap hasilnya. Sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kepustakaan (library research).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada Peraturan Daerah Ogan Ilir Nomor 33
Tahun 2005 Tentang Pemeliharaan Hewan Berkaki Empat banyak terdapat jarimah
ta’zir yang diterapkan seperti tujuan, syarat, unsur-unsur, dan macam-macam
sanksi jarimah ta zir sebagai landasan utama untuk menegakkan hukum Peraturan
di Daerah Ogan llir. Jarimah Ta zir bertujuan untuk memberikan dampak positif
bagi orang lain, sehingga orang lain tidak melakukan perbuatan melanggar hukum
yang sama dan memberikan dampak positif bagi pelaku, sehingga pelaku terpidana
tidak lagi melakukan perbuatan yang menyebabkan dirinya dijatuhi hukuman za zir.
Begitupun pula dengan masyarakat di daerah Ogan Ilir yang harus berhati-hati agar
hewan peliharaan tidak berkeliaran di jalanan yang akan menyebabkan kerugian
pihak orang lain.
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ABSTRACT

Jarimah Ta'zir is a type of Islamic criminal law whose rules and sanctions
are made by the authorities or the government because it does not include hudud
and gishas jarimah. The purpose of the enactment of ta'zir sanctions is as
preventive, repressive, curative and educative. In the context of caring for and
controlling pets or livestock, the Government in Ogan lIlir District issued Regional
Regulation Number 33 of 2005 concerning the Care of Four-legged Animals which
aims to discipline livestock where people allow their pets to roam without being
caged and without being locked in their cages which will have the potential to
damage plants or yards and even local residents’ houses so that regional
regulations are made with such a purpose, then in accordance with the rules in
Islamic law to create benefit from the aspect of jarimah ta'zir what is specified in
the regional regulation is actually appropriate because it is not regulated in
jairmah hudud and jarimah gishas and what falls under this regional regulation is
the authority of the local government to regulate four-legged animals roaming in
Ogan Ilir Regency so it can be concluded that regional regulations Og an Ilir which
IS in accordance with the ta'zir finger contained in the criminal law. In this study
the authors used a normative juridical method with qualitative data analysis,
namely research that in its research activities did not use numbers in collecting
data and in providing an interpretation of the results. The source of data used in
this research is library (library research). The results of the study show that in the
Ogan Ilir Regional Regulation Number 33 of 2005 Concerning the Care of Four-
legged Animals there are many ta'zir jarimah that are applied such as objectives,
requirements, elements, and various types of ta'zir finger sanctions as the main
basis for enforcing the law Regulations in the Ogan Ilir Region. Jarimah Ta'zir
aims to have a positive impact on other people, so that other people do not commit
acts of violating the same law and have a positive impact on the perpetrator, so that
the convicted person no longer commits acts that cause him to be sentenced to ta'zir.
The same goes for the people in the Ogan Ilir area who have to be careful so that
pets don't roam the streets which will cause harm to other people.
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